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Lampiran 1 

Tabel 7 

Data hasil tes awal metode latihan audio visual  

No Nama Nilai 

1.  Alvito  7 

2.  Diaz  7 

3.  Akbar 7 

4.   Raka  6 

5.  Ridho 6 

6.  Calvin 6 

7.   Dika  5 

8.  Naufal  5 

9.  Dhani 4 

10.  Ibnu  4 

11.  Rangga 4 

12.  Iksan  3 

13.  Hilmi 3 

14.  Ilham  3 

15.  Hafiz 3 

16.  Kiki  3 

 ∑X (Jumlah data) 76 

 Simpangan baku 2,4 
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Lampiran 2 

Tabel 8 

Data hasil tes akhir metode latihan audio visual  

No Nama Nilai 

1.  Alvito  9 

2.  Diaz  9 

3.  Akbar 9 

4.   Raka  9 

5.  Ridho 9 

6.  Calvin 8 

7.   Dika  8 

8.  Naufal  8 

9.  Dhani 8 

10.  Ibnu  8 

11.  Rangga 7 

12.  Iksan  7 

13.  Hilmi 7 

14.  Ilham  7 

15.  Hafiz 7 

16.  Kiki  6 

 ∑X (Jumlah data) 126 

 Simpangan baku 0,9 
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Lampiran 3 

Tabel 9 

Data hasil tes awal metode latihan konvensional   

No Nama Nilai 

1.  Ijal  7 

2.  Fadhil  7 

3.  Albir 6 

4.  Fandi 6 

5.  Fathan 6 

6.  Faiz 5 

7.  Fajar  5 

8.  Rizki 5 

9.  Rama  4 

10.  Akhtar  4 

11.  Aditya 4 

12.  Zidan 3 

13.  Farhan 3 

14.  Ari 3 

15.  Azam 3 

16.  Deki  2 

 ∑X (Jumlah data) 73 

 Simpangan baku 1,5 
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Lampiran 4 

Tabel 10 

Data hasil tes akhir metode latihan konvensional   

No Nama Nilai 

1.  Ijal  7 

2.  Fadhil  7 

3.  Albir 6 

4.  Fandi 6 

5.  Fathan 6 

6.  Faiz 6 

7.  Fajar  5 

8.  Rizki 5 

9.  Rama  5 

10.  Akhtar  5 

11.  Aditya 4 

12.  Zidan 4 

13.  Farhan 4 

14.  Ari 4 

15.  Azam 3 

16.  Deki  3 

 ∑X (Jumlah data) 80 

 Simpangan baku 1,2 
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Lampiran 5 

Tabel 11 

Perhitungan Uji t Dependen untuk hasil tes awal dan tes akhir metode latihan 

audio visual  

No Nama Nilai Nama Nilai di di
2 

1.  Alvito  7 Alvito  9 2 4 

2.  Diaz  7 Diaz  9 2 4 

3.  Akbar 7 Akbar 9 2 4 

4.   Raka  6  Raka  9 3 9 

5.  Ridho 6 Ridho 9 3 9 

6.  Calvin 6 Calvin 8 2 4 

7.   Dika  5  Dika  8 3 9 

8.  Naufal  5 Naufal  8 3 9 

9.  Dhani 4 Dhani 8 4 16 

10.  Ibnu  4 Ibnu  8 4 16 

11.  Rangga 4 Rangga 7 3 9 

12.  Iksan  3 Iksan  7 3 9 

13.  Hilmi 3 Hilmi 7 3 9 

14.  Ilham  3 Ilham  7 3 9 

15.  Hafiz 3 Hafiz 7 3 9 

16.  Kiki  3 Kiki  6 3 9 

 ∑X (Jumlah data) 46 138 
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Lampiran 6 

Perhitungan Manual Uji T Dependen  Untuk Metode Latihan Audio visual 

I. H0 : µ1 = µ2 (Tidak ada perbedaan metode latihan audio visual di 

awal dan di akhir) 

Ha : µ1 ≠ µ2 (Ada perbedaan metode latihan audio  visual di awal dan 

di akhir) 

II. Titik krisi uji nilai t-tabel pada α = 0,05 dan df = 16-1 = 15    

  t-tabel = 2,131 

H0 ditolak bila t-hitung > t-tabel = 2,131 

H0 diterima bila t-hitung< t-tabel = 2,131 

 

d rata = 
   

 
 = 

  

  
 = 2,8 

Simpangan baku = 
√          

      
 

= 
√               

        
 

= 
√     –     

   
 

= 
√  

   
 

= √      

= 0,6 
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thitung = 
     

          √ 
 

= 
   

    √  
 

= 18,6 

Karena t-hitung > t-tabel = 2,131 dimana, 18,6 > 2,131, maka H0 

ditolak. 

Kesimpulan :  -  Ada perbedaaan awal dan akhir hasil dari      

 metode latihan audio visual 

- Metode latihan audio visual dapat meningkatkan 

keterampilan shooting sepakbola 
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Lampiran 7 

Tabel 12 

Perhitungan Uji t Dependen untuk hasil tes awal dan tes akhir metode latihan 

konvensional 

No Nama Nilai Nama Nilai di di
2 

1.  Ijal  7 Ijal  7 - - 

2.  Fadhil  7 Fadhil  7 - - 

3.  Albir 6 Albir 6 - - 

4.  Fandi 6 Fandi 6 - - 

5.  Fathan 6 Fathan 6 - - 

6.  Faiz 5 Faiz 6 1 1 

7.  Fajar  5 Fajar  5 - - 

8.  Rizki 5 Rizki 5 - - 

9.  Rama  4 Rama  5 1 1 

10.  Akhtar  4 Akhtar  5 1 1 

11.  Aditya 4 Aditya 4 - - 

12.  Zidan 3 Zidan 4 1 1 

13.  Farhan 3 Farhan 4 1 1 

14.  Ari 3 Ari 4 1 1 

15.  Azam 3 Azam 3 - - 

16.  Deki  2 Deki  3 1 1 

 ∑X (Jumlah data) 7 7 
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Lampiran 8 

Perhitungan Manual Uji T Dependen Untuk Metode Latihan 

Konvensional  

I. H0 : µ1 = µ2 (Tidak ada perbedaan metode latihan audio visual di 

awal dan di akhir) 

Ha : µ1 ≠ µ2 (Ada perbedaan metode latihan audio visual di awal dan 

di akhir) 

II. Titik krisi uji nilai t-tabel pada α = 0,05 dan df = 16-1 = 15     

  t-tabel = 2,131 

H0 ditolak bila t-hitung > t-tabel = 2,131 

H0 diterima bila t-hitung< t-tabel = 2,131 

d rata = 
   

 
 = 

 

  
 = 0,4 

Simpangan baku = 
√          

      
 

= 
√            

        
 

= 
√   –   

   
 

= 
√  

   
 

= √      

= 0,5 
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thitung = 
     

          √ 
 

= 
   

    √  
 

= 3,2 

Karena t-hitung > t-tabel = 2,131 dimana, 3,2  > 2,131, maka H0 

ditolak. 

Kesimpulan :  -  Ada perbedaaan awal dan akhir hasil dari      

 metode latihan konvensional 

-  Metode latihan konvensional dapat   

meningkatkan keterampilan shooting sepakbola 
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Lampiran 9 

Tabel 13 

Perhitungan Uji T Independen Hasil Akhir metode latihan audio visual dengan 

metode latihan konvensional 

No.  Metode latihan audio visual Metode latihan konvensional 

1.  9 7 

2.  9 7 

3.  9 6 

4.  9 6 

5.  9 6 

6.  8 6 

7.  8 5 

8.  8 5 

9.  8 5 

10.  8 5 

11.  7 4 

12.  7 4 

13.  7 4 

14.  7 4 

15.  7 3 

16.  6 3 
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No Uji t Audio visual Konvensional 

1.  Jumlah  126 80 

2.  Mean 2,8 0,4 

3.  Simpangan baku 0,9 1,2 

4.  Varians  1054,2 424,9 

5.  Varians gabungan  314,65 

6.  Simpangan baku gabungan  17,73 
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Perhitungan Manual Uji T Independen Untuk Hasil Akhir Metode Square 

Interval Training dan Slow Continuous Run 

Varians gabungan = 
                                                         

                             
 

 

   = 
                           

       
 

                            = 
             

  
 

                            = 
       

  
 

                            = 314,65 

Simpangan baku gabungan = √       

                                             = 17,73 

thitung = 
       

      √
 

  
 

 

  

 

= 0,0004 

DF = (16+16) – 2 =30 , Maka ttabel = 2,042 

Karena thitung < ttabel maka H0 

“ Kesimpulan: Tidak ada perbedaan antara METODE LATIHAN AUDIO 

VISUAL DAN METODE LATIHAN KONVENSIONAL” 
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 Rumus – Rumus yang digunakan dalam Uji T Independen: 

 

 

 

Dimana Sp: 

 

 

 

xa = Rata-rata kelompok a 

xb = Rata-rata kelompok b 

sp = Standar deviasi gabungan 

sb = Standar deviasi kelompok b 

na = Banyaknya sampel di kelompok a 

nb = Banyaknya sampel di kelompok b 

DF = na + nb – 2 

Sedangkan untuk varian yang tidak sama gunakan formulasi berikut: 

 

 

 

 

 

 

       t = 

    
 

  √(
 
  

)   
 
 
 

 

   Sp = 
                   

       
 

t = 
  ̅̅ ̅̅    ̅̅̅̅

√(
   

  
)  
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Lampiran 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Pengamat 1 

Sumber dokumen  peneliti 

Biodata observer  

Nama     : Abdus Salam  

Tempat, Tanggal Lahir  : Jakarta, 16 Agustus 1989 

Karier Pemain   : 

 POPWIL DKI  2006 

 POPNAS DKI 2007 

 PON Kalbar 2008 

 Persela Lamongan 2008/2009 

Karier Pelatih   :  

 Liga kompas gramedia SSB Ragunan 2013 

 Liga danone SSB Bintang Ragunan 2014 
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Gambar 9. Pengamat 2 

Sumber dokumen  peneliti 

 

Biodata observer  

Nama     : M. Yunus   

Tempat, Tanggal Lahir  : Jakarta, 25 Maret 1960 

Karier Pelatih   :  

 Liga kompas gramedia SSB Ragunan 2012 

 Head coach SSB Ragunan 1996 – 2013  

 Head coach SSB Bintang Ragunan 2014 - 

sekarang 
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Gambar 10. Pelaksanaan metode audiovisual 

Sumber : Dokumen Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Pelaksanaan metode audiovisual 

Sumber : Dokumen Peneliti 
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Gambar 12. Pelaksanaan metode konvensional 

Sumber : Dokumen Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Pelaksanaan metode konvensional 

Sumber : Dokumen Peneliti 
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